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ABSTRAK 

 

Perkembangan Generative Artificial Intelligence (GenAI) mendorong pemanfaatannya dalam proses 

penulisan skripsi mahasiswa. Survei awal di Kota Jambi menunjukkan 96% mahasiswa telah menggunakan GenAI 

dalam penyusunan skripsi. Tingginya tingkat penggunaan GenAI belum menjamin efektivitas penulisan skripsi 

karena manfaat yang diperoleh mahasiswa berbeda-beda, sehingga perlu diketahui faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh karakteristik tugas, karakteristik teknologi, 

Task-Technology Fit (TTF), dan penggunaan GenAI terhadap efektivitas penulisan skripsi mahasiswa 

menggunakan model Technology-to-Performance Chain (TPC). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatori dengan metode survei terhadap 220 mahasiswa program sarjana dari lima perguruan tinggi di Kota 

Jambi. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 

SmartPLS 4.  Karakteristik tugas (β=0,314; p<0,001) dan karakteristik teknologi (β=0,348; p<0,001) berpengaruh 

positif terhadap TTF. TTF berpengaruh positif terhadap penggunaan GenAI (β=0,197; p=0,009) dan efektivitas 

penulisan skripsi (β=0,592; p<0,001). Namun, penggunaan GenAI tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas penulisan skripsi (β=0,017; p=0,774) serta tidak memediasi pengaruh TTF terhadap efektivitas. 

Temuan menunjukkan bahwa kesesuaian antara teknologi dan tugas merupakan faktor utama yang meningkatkan 

efektivitas penulisan skripsi mahasiswa. 

 

Kata kunci :   Generative AI, Task Technology Fit, Technology-to-Performance Chain, Efektivitas Penulisan 

Skripsi, PLS-SEM 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan, 

khususnya Generative Artificial Intelligence (GenAI), 

telah memberikan perubahan signifikan dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi. GenAI 

merupakan teknologi yang mampu menghasilkan teks, 

gambar, maupun kode program berdasarkan instruksi 

atau prompt yang diberikan pengguna [1]. Dalam 

proses penyusunan skripsi, GenAI semakin sering 

digunakan oleh mahasiswa karena dapat mendukung 

berbagai aktivitas akademik, seperti merangkum 

literatur, menyusun kerangka penulisan, memperbaiki 

tata bahasa, serta membantu pengembangan gagasan 

penelitian. Beragam kemudahan yang ditawarkan 

menjadikan pemanfaatan GenAI dalam aktivitas 

akademik, khususnya penulisan skripsi, terus 

mengalami peningkatan. 

Survei global menunjukkan lebih dari 54,7% 

mahasiswa dan akademisi telah menggunakan GenAI 

untuk kegiatan akademik [2]. Indonesia bahkan 

menempati posisi teratas sebagai negara dengan 

persentase pengguna GenAI akademik tertinggi, yaitu 

95% [3]. Berdasarkan survei awal terhadap 30 

mahasiswa di Kota Jambi, sebesar 96% telah 

menggunakan GenAI dalam proses penyusunan 

skripsi dengan platform dominan ChatGPT, 

Perplexity, dan Blackbox. Tingginya tingkat adopsi 

tersebut menunjukkan bahwa GenAI telah menjadi 

salah satu teknologi yang banyak dimanfaatkan 

mahasiswa dalam mendukung penyelesaian tugas 

akademik. 

Meskipun demikian, tingginya tingkat 

penggunaan GenAI tidak serta-merta menunjukkan 

bahwa teknologi tersebut telah memberikan hasil yang 

optimal dalam penyusunan skripsi. Perbedaan tingkat 

keberhasilan pemanfaatan GenAI mengindikasikan 

bahwa efektivitas teknologi ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal 

dari karakteristik teknologi maupun cara 

penggunaannya. Temuan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan GenAI 

belum tentu sama pada setiap pengguna. Nugroho et 

al. [4] menunjukkan penggunaan AI terbukti 

membantu meningkatkan kualitas penulisan, 

meskipun sebagian mahasiswa belum mampu 

menggunakannya secara tepat. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang menentukan 

efektivitas penggunaan GenAI. Faktor-faktor tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, 

tetapi juga dengan tingkat kesesuaian antara 

kemampuan teknologi dan kebutuhan tugas yang 

dikerjakan pengguna. Namun, penelitian yang 

mengkaji hubungan karakteristik tugas, karakteristik 

teknologi GenAI, kesesuaian tugas-teknologi, dan 

penggunaan GenAI terhadap efektivitas penulisan 

skripsi mahasiswa masih relatif terbatas, terutama 

pada konteks mahasiswa di Kota Jambi. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

kerangka teoritis yang mampu menjelaskan 

keterkaitan antara karakteristik teknologi, karakteristik 

tugas, pemanfaatan teknologi, dan kinerja pengguna. 

Salah satu model yang relevan untuk digunakan adalah 

Technology-to-Performance Chain (TPC). Model ini 

menegaskan bahwa dampak teknologi terhadap kinerja 

tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui 

kesesuaian tugas-teknologi (Task-Technology 

Fit/TTF) dan pemanfaatan teknologi [5]. Al-mamary 

et al. [6] membuktikan bahwa kesesuaian tugas dan 

teknologi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

akademik. Oleh karena itu, model TPC dipilih sebagai 

pendekatan dalam penelitian ini karena dinilai mampu 

menjelaskan hubungan antara karakteristik teknologi 

GenAI, karakteristik tugas penulisan skripsi, tingkat 

kesesuaian teknologi dengan tugas, penggunaan 

teknologi, serta dampaknya terhadap efektivitas 

penulisan skripsi mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

tugas, karakteristik teknologi GenAI, Task-

Technology Fit (TTF), dan penggunaan GenAI 

terhadap efektivitas penulisan skripsi mahasiswa di 

Kota Jambi menggunakan model Technology-to-

Performance Chain (TPC). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Generative Artificial Intelligence (GenAI) 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) adalah 

salah satu bentuk teknologi kecerdasan buatan yang 

dikembangkan untuk menciptakan konten baru dalam 

berbagai format, seperti teks, gambar, audio, maupun 

media digital lainnya [1]. Platform GenAI yang umum 

digunakan mahasiswa dalam penyusunan skripsi 

antara lain ChatGPT untuk penyusunan draft dan 

perbaikan argumen [7], QuillBot untuk parafrase, 

Humata AI untuk analisis literatur [8], Blackbox untuk 

ringkasan dokumen ilmiah [9], dan Perplexity untuk 

pencarian informasi akademik. 

Dalam konteks penulisan akademik, GenAI 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung berbagai 

tahapan pekerjaan, mulai dari penelusuran referensi, 

penyusunan struktur tulisan, proses parafrase, hingga 

membantu analisis penelitian [10]. Penelitian Kim et 

al. [11] menemukan bahwa GenAI sebagai asisten 

penulisan akademik mampu memberikan manfaat 

pada tiga aspek utama: proses penulisan, kualitas 

tulisan, dan faktor afektif seperti kepercayaan diri serta 

motivasi mahasiswa dalam menulis. 

 

2.2.  Efektivitas Penulisan Skripsi 
Efektivitas mengacu pada tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara tepat 

dan optimal [12]. Menurut Barus [13], efektivitas 

penyusunan tugas akhir dipengaruhi oleh tiga hal 

utama: kemampuan mahasiswa dalam mengatur 

waktu, kemudahan memperoleh sumber belajar, serta 

kualitas tulisan yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, 

efektivitas penulisan skripsi diukur melalui tiga 

dimensi: (1) kecepatan penulisan, yaitu seberapa cepat 

mahasiswa dapat menyelesaikan skripsi [14]; (2) 

kemudahan penulisan, yaitu kelancaran dalam 

mengakses sumber informasi dan mengembangkan ide 

[15]; dan (3) kualitas tulisan, yaitu kemampuan 

menyampaikan gagasan secara jelas, runtut, dan sesuai 

kaidah akademik [15]. 

 

2.3.   Model Technology-to-Performance Chain 

(TPC) 
Model TPC dikembangkan oleh Goodhue & 

Thompson [5] untuk melengkapi penelitian sistem 

informasi yang sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada aspek penerimaan teknologi sebagai indikator 

keberhasilan. Model ini menegaskan bahwa 

peningkatan kinerja akan muncul apabila teknologi 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

karakteristik dan tuntutan tugas yang dikerjakan oleh 

pengguna. Secara konseptual, model TPC menjelaskan 

hubungan berantai antara karakteristik tugas, 

karakteristik teknologi, TTF, pemanfaatan teknologi 

(utilization), dan dampak kinerja (performance 

impact) [16]. 

TTF merupakan tingkat kesesuaian antara 

karakteristik tugas dan karakteristik teknologi yang 

digunakan individu dalam menyelesaikan tugas [16]. 

Semakin sesuai teknologi dengan tuntutan tugas, 

semakin besar kemungkinan pengguna merasakan 

manfaatnya dan bekerja lebih efektif [5]. Utilization 

menggambarkan tindakan aktual pengguna dalam 

memanfaatkan teknologi yang diukur melalui 

intensitas, frekuensi, dan keberagaman penggunaan 

[5]. 

Berdasarkan model TPC dan hasil kajian literatur 

yang telah diuraikan, penelitian ini mengembangkan 

kerangka penelitian yang menggambarkan hubungan 

antara karakteristik tugas, karakteristik teknologi 

GenAI, TTF, penggunaan GenAI, dan efektivitas 

penulisan skripsi. Kerangka penelitian tersebut 

disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa karakteristik 

tugas dan karakteristik teknologi GenAI diprediksi 

memengaruhi TTF. Selanjutnya, TTF diprediksi 

berpengaruh terhadap penggunaan GenAI dan 

efektivitas penulisan skripsi. Selain itu, penggunaan 

GenAI diprediksi berpengaruh terhadap efektivitas 

penulisan skripsi serta berperan sebagai variabel 
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mediasi dalam hubungan antara TTF dan efektivitas 

penulisan skripsi. 

 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai penggunaan teknologi 

berbasis kecerdasan buatan dalam konteks akademik 

telah banyak dilakukan menggunakan model TPC dan 

TTF. Zhang [17] menemukan bahwa penggunaan 

ChatGPT dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja 

akademik mahasiswa, meskipun pengguna masih 

mempertimbangkan akurasi informasi yang 

dihasilkan. Marchena Sekli dan Portuguez-Castro [18] 

juga menunjukkan bahwa kesesuaian antara 

kemampuan GenAI dan kebutuhan tugas menjadi 

faktor utama yang menentukan keberhasilan 

penggunaan teknologi dalam mendukung aktivitas 

pembelajaran. 

Penelitian Al-Mamary [19] membuktikan bahwa 

karakteristik tugas, karakteristik teknologi, dan 

karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap 

Task-Technology Fit (TTF), yang selanjutnya 

meningkatkan penggunaan ChatGPT dan kinerja 

akademik mahasiswa. Temuan serupa juga ditemukan 

oleh Alyoussef [20] serta Al-Maatouk [21], yang 

menunjukkan bahwa karakteristik tugas dan 

karakteristik teknologi berpengaruh positif terhadap 

TTF dan manfaat penggunaan teknologi dalam 

pendidikan tinggi. 

Berbeda dengan penelitian tersebut, Rustiana 

[22] menemukan bahwa TTF berpengaruh negatif 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa akibat 

kejenuhan penggunaan teknologi selama pembelajaran 

daring. Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian 

besar studi berfokus pada penggunaan ChatGPT, 

media sosial, dan e-learning dalam mendukung 

pembelajaran. Namun, penelitian yang mengkaji 

pengaruh karakteristik tugas, karakteristik teknologi, 

TTF, dan penggunaan GenAI terhadap efektivitas 

penulisan skripsi mahasiswa menggunakan model 

TPC masih terbatas, khususnya pada konteks 

mahasiswa di Kota Jambi. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian 

tersebut. 

 

2.4.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian literatur dan model TPC, 

penelitian ini merumuskan enam hipotesis: 

H1:  karakteristik tugas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap TTF [21]; 

H2:  karakteristik teknologi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap TTF [20][23]; 

H3:  TTF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan GenAI [24][25]; 

H4:  penggunaan GenAI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas penulisan skripsi 

[22][26]; 

H5:  TTF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas penulisan skripsi [27][28]; dan 

H6:  penggunaan GenAI memediasi pengaruh TTF 

terhadap efektivitas penulisan skripsi. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. 

Pendekatan ini digunakan untuk menguji hubungan 

antarvariabel dalam model penelitian, yaitu 

karakteristik tugas, karakteristik teknologi, TTF, 

penggunaan GenAI, dan efektivitas penulisan skripsi 

mahasiswa berdasarkan model TPC.  

Populasi penelitian adalah mahasiswa program 

sarjana (S1) di Kota Jambi yang sedang mengerjakan 

atau telah menyelesaikan skripsi serta pernah 

menggunakan GenAI dalam proses penyusunannya. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria responden merupakan 

mahasiswa aktif, sedang atau telah menyelesaikan 

skripsi, dan pernah memanfaatkan GenAI untuk 

membantu proses penulisan skripsi. Berdasarkan 

kriteria tersebut diperoleh 220 responden yang berasal 

dari lima perguruan tinggi di Kota Jambi. Distribusi 

responden berdasarkan asal perguruan tinggi disajikan 

pada Tabel  1. 

 

Tabel  1. Karakteristik Responden 

Perguruan Tinggi 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

Universitas Jambi 109 49,5% 
UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi 
75 34,1% 

Universitas Dinamika 

Bangsa 
14 6,4% 

Universitas Batanghari 12 5,5% 
Universitas Adiwangsa 

Jambi 
10 4,5% 

Total 220 100% 
Sumber: Data Primer (2026) 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner secara daring menggunakan Google Form. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator 

yang diadaptasi dari penelitian terdahulu dan diukur 

menggunakan skala Likert empat poin, yaitu 1 = 

Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 

4 = Sangat Setuju. Variabel yang diteliti meliputi 

karakteristik tugas (Task Characteristics), 

karakteristik teknologi (Technology Characteristics), 

Task-Technology Fit (TTF), penggunaan GenAI 

(Utilization), dan efektivitas penulisan skripsi 

(Performance Impact). 

Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Partial Least Squares-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena mampu 

menganalisis hubungan antarvariabel laten secara 

simultan serta sesuai digunakan untuk penelitian yang 

berorientasi pada pengujian dan pengembangan 

model. Proses analisis dilakukan melalui dua tahap, 

yaitu evaluasi measurement model (outer model) dan 

structural model (inner model). 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas konstruk menggunakan nilai 

outer loading, Average Variance Extracted (AVE), 
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dan Composite Reliability (CR). Selanjutnya, evaluasi 

inner model dilakukan untuk menilai kemampuan 

model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel 

melalui nilai R-Square (R²) dan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur 

bootstrapping dengan melihat nilai path coefficient, t-

statistics, dan p-value. Hipotesis dinyatakan diterima 

apabila nilai p-value < 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 220 responden 

mahasiswa aktif S1 dari lima perguruan tinggi di Kota 

Jambi. Universitas Jambi menjadi perguruan tinggi 

dengan jumlah responden terbanyak (49,5%), diikuti 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (34,1%), 

Universitas Dinamika Bangsa (6,4%), Universitas 

Batanghari (5,5%), dan Universitas Adiwangsa Jambi 

(4,5%). Seluruh responden telah menggunakan GenAI 

dalam penulisan skripsi. 

 

4.2. Hasil Evaluasi Outer Model 
Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas konstruk yang digunakan 

dalam penelitian. Hasil evaluasi outer model disajikan 

dalam dua tabel, yaitu Tabel  2 yang menampilkan 

nilai outer loading setiap indikator dan Tabel  3 yang 

menyajikan nilai Average Variance Extracted (AVE) 

serta Composite Reliability (CR) untuk setiap 

konstruk. 

 

Tabel  2. Hasil Uji Outer Loading 
Variabel/Kode Outer Loading 

TC_1 (Non-routineness) 0,758 

TC_2 (Interdependence) 0,789 

TC_3 (Task Complexity) 0,777 

TEC_1 (Quality) 0,722 

TEC_2 (Feature Completeness) 0,740 

TEC_3 (Production Timeliness) 0,741 

TEC_4 (System Reliability) 0,702 

TTF_1 (Information Quality) 0,645 

TTF_2 (Work Compatibility) 0,734 

TTF_3 (Flexibility) 0,723 

TTF_4 (Locatability) 0,794 

TTF_5 (Ease of Use) 0,736 

UTL_1 (Frequency of Use) 0,851 

UTL_2 (Breadth of Use) 0,872 

UTL_3 (Intensity of Use) 0,813 

PI_1 (Kecepatan 1) 0,864 

PI_2 (Kecepatan 2) 0,844 

PI_3 (Kemudahan 1) 0,858 

PI_4 (Kemudahan 2) 0,835 

PI_5 (Kualitas 1) 0,790 

PI_6 (Kualitas 2) 0,851 

Sumber: Data Olah SmartPLS (2026) 

 

Berdasarkan Tabel  2, seluruh indikator memiliki 

nilai outer loading di atas 0,6 sehingga memenuhi 

kriteria validitas konvergen [29]. Hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik. 

 

Tabel  3. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
Variabel AVE CR Keterangan 

Task Characteristics 0,600 0,818 
Valid & 

Reliabel 

Technology 

Characteristics 
0,528 0,817 

Valid & 

Reliabel 

Task Technology Fit 

(TTF) 
0,530 0,849 

Valid & 

Reliabel 

Penggunaan GenAI 

(UTL) 
0,715 0,883 

Valid & 

Reliabel 

Efektivitas Penulisan 

Skripsi (PI) 
0,707 0,868 

Valid & 

Reliabel 

Sumber: Data Olah SmartPLS (2026) 

 

Berdasarkan Tabel  3, seluruh konstruk memiliki 

nilai AVE lebih besar dari 0,5 dan nilai CR lebih besar 

dari 0,7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen 

dan reliabilitas sehingga model pengukuran dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel [30].  

 

4.3. Hasil Evaluasi Inner Model 
Evaluasi inner model dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan 

hubungan antarvariabel penelitian. Hasil evaluasi 

model struktural disajikan pada Tabel  4. 

 

Tabel  4. Hasil Uji R-Square dan Q-Square 

Variabel 
R-

Square 
Q-

Square 
Kategori 

Task Technology 

Fit (TTF) 
0.263 0.133 Lemah 

Penggunaan GenAI 

(UTL) 
0.039 0.026 

Sangat 

Lemah 
Efektivitas 

Penulisan Skripsi 

(PI) 
0.355 0.178 Lemah 

Sumber: Data Olah SmartPLS (2026) 

 

Nilai R-Square TTF sebesar 0,263 menunjukkan 

26,3% variasi TTF dapat dijelaskan oleh Task 

Characteristics dan Technology Characteristics. Nilai 

R-Square Penggunaan GenAI sebesar 0,039 

menunjukkan kontribusi TTF yang sangat kecil, 

mengindikasikan faktor lain di luar model lebih 

dominan. Nilai R-Square Efektivitas Penulisan Skripsi 

sebesar 0,355 menunjukkan 35,5% variasi dapat 

dijelaskan oleh TTF dan Penggunaan GenAI. Seluruh 

nilai Q-Square lebih besar dari nol, menunjukkan 

model memiliki relevansi prediktif yang baik [31]. 

 

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

metode bootstrapping untuk mengetahui signifikansi 

hubungan antarvariabel dalam model penelitian. Hasil 

pengujian hipotesis melalui bootstrapping disajikan 

pada 

 

  



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 5, Oktober 2026 

 

8392 

Tabel  5. 
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Tabel  5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 
Original 

Sample 

T-

Statistics 

P 

Value 
Keterangan 

H1: TC 

→ TTF 
0.314 4.420 0.000 Signifikan 

H2: TEC 

→ TTF 
0.348 6.191 0.000 Signifikan 

H3: TTF 

→ UTL 
0.197 2.668 0.009 Signifikan 

H4: UTL 

→ PI 
0.017 0.204 0.774 

Tidak 

Signifikan 

H5: TTF 

→ PI 
0.592 12.326 0.000 Signifikan 

H6: TTF 

→ UTL 

→ PI 

0.003 0.257 0.797 
Tidak 

Signifikan 

Sumber: Data Olah SmartPLS (2026) 
Ket: TC=Task Characteristics; TEC=Technology 

Characteristics; TTF=Task Technology Fit; 

UTL=Utilization; PI=Performance Impact 

 

4.5. H1: Karakteristik Tugas → TTF (Diterima) 
Hasil pengujian menunjukkan Task 

Characteristics berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap TTF (β=0,314; T=4,420; p=0,000), sehingga 

H1 diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Al-

Maatouk et al. [21] yang membuktikan karakteristik 

tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap TTF 

dalam konteks penggunaan teknologi pembelajaran 

(T=2,856; p=0,004). Hasil ini juga dikonfirmasi oleh 

Al-mamary et al. [6] (T=4,670; p=0,000). Penulisan 

skripsi yang ditandai dengan kompleksitas tinggi, 

keterkaitan antar tahapan, dan tuntutan berpikir kritis, 

mendorong mahasiswa menilai GenAI sebagai 

teknologi yang sesuai apabila mampu mendukung 

penyelesaian tugas secara efektif. 

 

4.6. H2: Karakteristik Teknologi → TTF 

(Diterima) 
Technology Characteristics berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap TTF (β=0,348; T=6,191; 

p=0,000), sehingga H2 diterima dengan nilai f-square 

0,158 (efek sedang). Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Al-Maatouk et al. [21] (p=0,048) dan Al-

mamary et al. [6] (T=2,390; p=0,017). Kualitas 

informasi GenAI, kelengkapan fitur, kecepatan 

respon, dan stabilitas sistem yang dimiliki GenAI 

dinilai responden dengan kategori baik, sehingga 

mendorong persepsi kesesuaian yang lebih tinggi 

antara teknologi dan kebutuhan penulisan skripsi. 

 

4.7. H3: TTF → Penggunaan GenAI (Diterima) 
TTF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Penggunaan GenAI (β=0,197; T=2,668; p=0,009), 

sehingga H3 diterima. Temuan ini sejalan dengan 

Rachel et al. [32] (T=32,185; p=0,000) dan Laeni et al. 

[33] (T=8,324; p=0,000) yang membuktikan bahwa 

kesesuaian tugas-teknologi mendorong intensitas 

penggunaan yang lebih tinggi. Ketika mahasiswa 

merasakan kesesuaian antara GenAI dan kebutuhan 

penulisan skripsi, mereka cenderung memanfaatkan 

teknologi tersebut secara lebih sering dan menyeluruh. 

4.8. H4: Penggunaan GenAI → Efektivitas 

(Ditolak) 

Penggunaan GenAI berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap Efektivitas Penulisan Skripsi 

(β=0,017; T=0,204; p=0,774), sehingga H4 ditolak. 

Temuan ini sejalan dengan Armanda et al. [34] yang 

membuktikan utilization tidak berpengaruh signifikan 

terhadap performance impact (T=0,650; p=0,516), 

serta Nisak et al. [35] (T=1,713; p=0,087). Tingginya 

intensitas penggunaan GenAI tidak serta-merta 

berdampak pada peningkatan efektivitas penulisan, 

karena efektivitas juga dipengaruhi oleh kualitas cara 

penggunaan dan kesesuaian teknologi dengan 

kebutuhan tugas. 

 

4.9. H5: TTF → Efektivitas Penulisan (Diterima) 
TTF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Penulisan Skripsi (β=0,592; T=12,326; 

p=0,000) dengan nilai f-square 0,523 (efek besar), 

sehingga H5 diterima. TTF merupakan variabel paling 

dominan dalam model penelitian ini. Hasil ini 

konsisten dengan Armanda et al. [34] (T=2,667; 

p=0,007). Kesesuaian antara kemampuan GenAI 

dengan kebutuhan penulisan skripsi terbukti secara 

langsung meningkatkan efektivitas penulisan 

mahasiswa dari aspek kecepatan, kemudahan, dan 

kualitas tulisan. 

 

4.10. H6: Mediasi Penggunaan GenAI (Ditolak) 
Hasil pengujian specific indirect effect 

menunjukkan Penggunaan GenAI tidak mampu 

memediasi pengaruh TTF terhadap Efektivitas 

Penulisan Skripsi (β=0,003; T=0,257; p=0,797), 

sehingga H6 ditolak. Tidak signifikannya efek mediasi 

disebabkan oleh penolakan H4, di mana Penggunaan 

GenAI tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Penulisan Skripsi. Hal ini sejalan dengan 

konsep TPC yang dikemukakan Goodhue [5] bahwa 

kesesuaian teknologi dengan tugas tidak selalu 

berdampak pada peningkatan kinerja apabila tidak 

diikuti pemanfaatan yang tepat. Berbeda dengan Gama 

[36] yang menemukan pemanfaatan smartphone 

mampu memediasi pengaruh TTF terhadap prestasi 

belajar, dalam konteks GenAI untuk penulisan skripsi, 

efek mediasi tersebut tidak terbukti. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menganalisis pengaruh 

penggunaan GenAI terhadap efektivitas penulisan 

skripsi mahasiswa di Kota Jambi menggunakan model 

TPC. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

(1) Karakteristik tugas dan karakteristik teknologi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap TTF; (2) 

TTF berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan GenAI; (3) Penggunaan GenAI tidak 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penulisan 

skripsi; (4) Task Technology Fit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas penulisan skripsi 

dengan efek terbesar dalam model; dan (5) 

Penggunaan GenAI tidak mampu memediasi pengaruh 
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TTF terhadap efektivitas penulisan skripsi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian 

antara kemampuan GenAI dan kebutuhan tugas 

penulisan skripsi menjadi faktor yang paling berperan 

dalam meningkatkan efektivitas proses penulisan 

mahasiswa.. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel relevan seperti kemampuan 

digital mahasiswa, kualitas prompt, atau etika 

penggunaan GenAI, serta memperluas cakupan 

populasi untuk hasil yang lebih representatif. 
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